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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama masa inkubasi terbaik 
terhadap kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa limbah media jamur kuping 
(Auricularia auricula). Penelitian ini menggunakan 20 baglog jamur Kuping. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap  (RAL) (Gaspersz,  
1991)  yang  terdiri dari  5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu T0 (Baglog tanpa bibit 
jamur kuping), T1 (Baglog dengan bibit jamur kuping yang diinkubasis elama 1 
bulan), T2 (Baglog dengan bibit jamur kuping yang diinkubasi selama 2 bulan), 
T3 (Baglog dengan bibit jamur kuping yang diinkubasi selama 3 bulan) dan T4 
(Baglog dengan bibit jamur kuping yang diinkubasi selama 4 bulan). Analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata  (P<0,01) 
terhadap lignin, selulosa dan hemiselulosa. Hasil terbaik yaitu pada masa  
inkubasi tiga bulan karena mampu menurunkan kadar lignin sebesar 11,22% dari 
kontrol tetapi kadar selulosa hanya turun 3,57% dan hemiselullosa tidak berbeda 
nyata dengan control 
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Supervisor) The Effect of  Incubation Period to Fiber Medium Waste Kuping Mushroom 




This research to investigate the best incubation period content of lignin, 
cellulose and hemicellulose medium waste of Auricularia auricula.This research 
used 20 medium waste of Auricularia auricula. The design used was completely 
randomized design (CRD) (Gaspersz, 1991), which consists of 5 treatments and 4 
replications, namely T0 (medium waste without Auricularia auricula seeds ), T1 
(medium waste of Auricularia auricula incubated 1 month), T2 (medium waste of 
Auricularia auricula incubated 2 month), T3 (medium waste of Auricularia 
auricula incubated 3 month) dan T4 (medium waste of Auricularia auricula 
incubated 4 month). Analysis of variance showed that treatment significantly 
(P<0.01) on lignin, cellulose and hemicellulose. The best results are the 
incubation period of three months because lignin content can be decreased 
11,22% compared with control however cellulose content decreased up to  3,57% 
and hemiselullosa not significantly different from controls. 
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Pakan merupakan hal yang paling utama dalam pemeliharaan ternak 
termasuk hijauan. Permasalahan peternak muncul dari keterbatasan dalam 
memperoleh pakan hijauan bagi ternak terutama pada musim kemarau. Oleh  
karena itu diperlukan pakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan ternak. Dengan  
memanfaatkan limbah pertanian.  
Salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan ternak 
adalah limbah media tanam jamur kuping. Perkembangan budidaya jamur kuping 
(Auricularia auricula) di Indonesiasemakin pesat, sehingga saat ini budidaya 
jamur kuping sangat merebak di berbagai daerah. Hal ini dikarenakan jamur 
kuping merupakan jamur kosmopolitan atau dapat hidup dimana saja, mulai dari 
kawasan hutan, pantai sampai dengan pegunungan tinggi dengan persyaratan 
tempatnya cukup lembab (Mahfud, 2005). Karena budidaya jamur telah banyak 
dilakukan oleh masyarakat maka limbah yang dihasilkan juga melimpah, oleh 
karena itu limbah jamur kuping pemanfaatannya sangat dibutuhkan. 
Jenis jamur ini merupakan salah satu kelompok mikroorganisme yang 
memiliki kemampuan memecah lignin secara ekstensif menjadi karbon dioksida 
dan air. Kelompok jamur ini menghasilkan enzim yang secara tidak langsung 
terlibat dalam perombakan lignin (Fitriah, 2008). 
Menurut Suriawiria (2000) untuk pertumbuhan jamur memerlukan sumber 
zat makanan lain dalam bentuk unsur nitrogen, fosor, belerang, karbon serta 
beberapa unsur lainnya. Kandungan nutrisi yang terkandung dalam limbah jamur 
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kuping kemungkinan masih dapat dimanfaatkan oleh ternak, oleh karena itu perlu 
penelitian lebih lanjut tentang kandungan serat yang terdapat pada limbah media  
jamur kuping (Auricularia auricula).  
Perumusan Masalah 
Jamur kuping merupakan jenis jamur pelapuk (basidomycetes) yang dapat 
mendegradasi serat lignin (Hatakka, 2001). Namun belum diketahui berapa lama 
masa inkubasi yang terbaik kandungan seratnya untuk dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan. 
Hipotesis 
Diduga semakin lama masa inkubasi maka semakin rendah kandungan 
lignin, selulosa, dan hemiselulosa pada media tanam jamur kuping. 
Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama masa 
inkubasi terbaik terhadap kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa limbah 
media jamur kuping. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi peternak 









A. Gambaran Umum Jamur Kuping (Auricularia auricula) 
Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan salah satu kelompok jelly 
fungi yang masuk ke dalam kelas Basidiomycota dan mempunyai tekstur jelly 
yang unik (Volk,2009). Fungi yang masuk kedalam kelas ini umumnya 
makroskopis atau mudah dilihat dengan mata telanjang. Miseliumnya bersekat 
dan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: miselium primer (miselium yang 
sel-selnya berinti satu, umumnya berasal dari perkembangan basidiospora) dan 
miselium sekunder (miselium yang sel penyusunnya berinti dua, miselium ini 
merupakan hasil konjugasi dua miselium primer atau persatuan dua basidiospora). 
Jamur ini disebut jamur kuping karena bentuk tubuh buahnya melebar seperti 
daun telinga manusia (kuping). Berikut adalah klasifikasi jamur kuping menurut 
Gunawan (2000), sebagai berikut: 
Kingdom  : Fungi 
Filum       : Basidiomycota 
Kelas       : Phragmobasidiomycetes 
Ordo        : Auriculariales  
Family     : Auriculaceae 
Genus      : Auricularia 




Gambar 1. Jamur Kupingumur 3 bulan yang tumbuh pada batang 
pohon (Gunawan, 2000). 
 
Karakteristik jamur kuping ini adalah memiliki tubuh buah yang kenyal 
(mirip gelatin) jika dalam keadaan segar. Namun, pada keadaan kering, tubuh 
buah dari jamur kuping ini akan menjadi keras seperti tulang. Bagian tubuh buah 
dari jamur kuping berbentuk seperti mangkuk atau kadang dengan cuping seperti 
kuping, memiliki diameter 2-15 cm, tipis berdaging, dan kenyal.Warna tubuh 
buah jamur ini pada umumnya hitam atau coklat kehitaman akan tetapi adapula 
yang memiliki warna coklat tua. Jenis jamur kuping yang paling memiliki nilai 
bisnis yang tinggi adalah yang memiliki warna coklat pada bagian atas tubuh buah 
dan warna hitam pada bagian bawah tubuh buah, serta ukuran tubuh buah kecil. 
Jamur kuping merupakan salah satu jamur konsumsi yang umum dikeringkan 
terlebih dahulu, kemudian direndam dengan air dalam waktu relatif singkat 





Cara reproduksi vegetatif dari jamur kuping adalah dengan membentuk 
tunas, dengan konidia, dan fragmentasi miselium. Sedangkan, reproduksi 
generatif jamur kuping adalah dengan menggunakan alat yang disebut basidium, 
basidium berkumpul dalam badan yang disebut basidiokarp, yang selanjutnya 
menghasilkan spora yang disebut basidiospora (Hastiono, 2004). Siklus hidup 
pada jamur kuping hampir serupa dengan siklus hidup pada jamur tiram dan 
shiitake yaitu tubuh buah yang sudah tua akan menghasilkan spora yang 
berbentuk kecil, ringan, dan jumlahnya banyak. Apabila spora tersebut jatuh pada 
kondisi dan tempat yang sesuai dengan persyaratan hidupnya (misalnya di kayu 
mati atau bahan yang mengandung selulosa dan dalam kondisi yang lembab) 
maka spora tersebut akan berkecambah dan membentuk miselium melalui 
beberapa fase. Pada fase pertama, miselium primer yang tumbuh akan terus 
menjadi banyak dan meluas. Selanjutnya akan berkembang menjadi miselium 
sekunder yang membentuk primordial (penebalan miselium pada bagian 
permukaan miselium sekunder dengan diameter sekitar 0.1 cm). Dari primordial 
akan tumbuh dan terbentuk kuncup tubuh buah (pada tingkat awal) yang semakin 
lama akan semakin membesar (kurang lebih 3-5 hari). Kemudian, dari primordial 
akan tumbuh tubuh buah jamur yang bentuknya lebar, yang pada saat tua dapat 
dipanen. 
Jamur kuping memiliki banyak manfaat kesehatan, di antaranya untuk 
mengurangi penyakit panas dalam dan rasa sakit pada kulit akibat luka bakar. Bila 
jamur kuping dipanaskan maka lendir yang dihasilkannya memiliki khasiat 
sebagai penangkal (menonaktifkan) zat-zat racun yang terbawa dalam makanan, 
6 
 
baik dalam bentuk racun nabati, racun residu pestisida, maupun racun berbentuk 
logam berat. Kandungan senyawa yang terdapat dalam lendir jamur kuping juga 
efektif untuk menghambat pertumbuhan karsinoma dan sarkoma (sel kanker) 
sehingga 80-90% serta berfungsi sebagai zat anti koagulan (mencegah dan 
menghambat proses penggumpalan darah). Manfaat lain dari jamur kuping dalam 
kesehatan ialah untuk mengatasi penyakit darah tinggi (hipertensi), pengerasan 
pembuluh darah akibat penggumpalan darah, kekurangan darah (anemia), 
mengobati penyakit wasir (ambeien), dan memperlancar proses buang air 
besar(Conectique, 2008). 
 
B. Media Tanam Jamur Kuping (Auricularia auricula) dan Potensinya 
Jamur kuping termasuk organisme saprofit yang hidup di atas media 
organikyang sudah lapuk atau mati. Jamur kuping menyukai lingkungan yang 
gelap denganpencahayaan sekitar 5%, kelembaban lingkungan sekitar 85%, 
kelembaban mediatempat tumbuh antara 55-65% dan kisaran suhu 23-30
o
C. 
Sebenarnya jamur kupinglebih cocok hidup di dataran tinggi karena fluktusi suhu 
harian relatif lebih rendah daripada dataran rendah (Nunung dkk, 2001). 
Petani biasa membudidayakan jamur kuping dengan media serbuk kayu 
sengon, bekatul dan kapur dengan perbandingan 100 : 15 :3.Jamur kuping dapat 
memanfaatkan nutrisi hasil pelapukanmikroorganisme pada beberapa jenis kayu. 
Selain itu nilai guna limbah kayu juga bertambah (Suhadi, 1989). Penggunaan 
beberapa jenis serbuk kayu diharapkan dapatmengurangi ketergantungan terhadap 
satu jenis kayu saja serta mengurangi penumpukan limbah serbuk kayu jenis lain 
dan meningkatkan pendapatan petani dan pengusaha. 
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Formula media tumbuh jamur kuping yang digunakan petani selalu sama 
setiap produksi yaitu serbuk kayu, bekatul, tepung jagung, dan kapur. Serbuk 
gergaji kayu didapat dari pabrik limbah pengolahan kayu dan umum digunakan 
petani karena sesuai dengan tempat tumbuh jamur, selain itu dianggap praktis dan 
sudah dikenal mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang berguna bagi 
pertumbuhan jamur. Penggunaan serbuk gergaji sebagai substrat tumbuh tidak 
selalu tersedia di setiap tempat usaha budidaya jamur, sehingga diperlukan 
substrat alternatif yang berpotensi dapat menggantikan atau dengan kombinasi 
serbuk gergaji kayu dan serbuk sabut kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi jamur kuping (Suhadi, 1989). 
Serbuk gergaji semua jenis kayu dapat digunakan untuk media jamur. 
Jenis kayu yang baik digunakan antara lain karet (Hevea brasiliensis), pulai 
(Alstonia scholaris), sengon (Paraserianthes falcataria), suren (Toona sureni), 
manii (Maesopsis eminii) dan nangka (Artocarpus heterophyllus) (Suprapti, 
1993). Serbuk gergaji sebaiknya telah dikeringkan, dipilih yang berukuran sedang, 
yaitu tidak terlalu lembut dan tak terlalu kasar atau sekitar 20–60 mesh. Untuk 
meningkatkan hasil produksi jamur, maka dalam campuran media tumbuh selain 
serbuk gergaji sebagai bahan utama, perlu bahan tambahan nutrisi berupa dedak. 
Menurut Darliana (2008), dedak atau bekatul mengandung karbohidrat sebanyak 
39%, oleh karena itu dedak merupakan salah satu bahan campuran media tanam 
yang diperlukan oleh jamur. Dedak halus selain sumber karbohidrat yang berperan 
meningkatkan nutrisi media tanam, sumber karbon dan nitrogen, juga 
meningkatkan kesuburan media dan mudah dicerna oleh jassad renik. 
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Mineral kalsium yang ditambahkan ke dalam media antara lain gips, 
kapur, kalsium karbonat, kalsium oksida, dan kalsium difosfat. Dalam pembuatan 
media secara langsung, kapur yang ditambahkan berkisar antara 1-1.5%, 
sedangkan untuk yang diperam dahulu beberapa lama dapat menggunakan 0.5-
1.5% (Suprapti, 2000). 
Baglog jamur kuping adalah media yang digunakan jamur untuk tumbuh. 
Pada akhir masa pertumbuhan jamur kuping tidak semua media yang ada habis 
digunakan oleh jamur sebagai sumber nutrisi bagi kehidupannya tetapi terdapat 
sekitar 20% yang terbuang. Media buangan (limbah) inilah yang akhirnya 
berpotensi sebagai pakan ternak. Komposisi baglog jamur terdiri atas 80% serbuk 
gergaji, 10% dedak padi, 1,8% kapur, 1,8% gipsum dan 0,4% TS (Chazali dan 
Pratiwi, 2009). Berdasarkan komposisi limbah baglog jamur dengan 80% serbuk 
gergaji dan 10% dedak padi yang ada dalam baglog jamur merupakan bahan baku 
superkarbon (Kurniawan, 2008). 
Banyak jenis jamur yang dapat mendekomposisi lignoselulosa dimana 
jamur ini bersifat lignolitik yang umumnya berasal dari kelompok jamur pelapuk 
putih ataupun jamur pelapuk coklat yang keduanya tergolong kedalam kelompok 
basidiomycota (Eaton dan Hale, 1993). Jamur kuping merupakan salah satu jamur 
pelapuk putih. Pemanfaatan jamur kuping terjadi pada proses pelapukan pada 
media tanam jamur.  
Pelapukan pada media tanam bertujuan untuk menyederhakan senyawa-
senyawa organik yang terdapat dalam media sehingga mudah dicerna oleh jamur. 
Proses pelapukan pada media biasanya dilakukan dengan cara menutupnya 
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menggunakan plastik atau terpal selama 1-2 hari. Pelapukan berlangsung dengan 
baik bila terjadi kenaikan suhu sekitar 50
o
C (Chazali dan Pratiwi, 2009). 
Pelapukan dilakukan dengan tujuan untuk mengaktifkan mikroflora termofolik, 
misalnya bakteri dan fungi yang akan merombak selulosa, hemiselulosa, serta 
lignin sehingga lebih mudah dicerna oleh jamur. Selama proses pelapukan akan 
timbul panas yang akan mematikan organisme pesaing yang merugikan bagi 
pertumbuhan jamur (Widiyastuti, 2009). Pelapukan yang terjadi selama masa 
pertumbuhan jamur memungkinkan baglog jamur kuping memiliki nilai nutrisi 
yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. 
 
C. Kandungan Serat Baglog Jamur Kuping 
Serat kasar adalah bagian dari karbohidrat yang telah dipisahkan 
denganbahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang terutama terdiri dari pati, 
dengan cara analisis kimia sederhana (Tillman et al., 1989). Serat kasar terdiri 
atas selulosa,hemiselulosa dan lignin. Fraksi serat kasar dapat diukur berdasarkan 
kelarutannya dalam larutan-larutan detergen, yaitu menggunakan analisis Van 
Soest. Menurut Sutardi (1980), untuk memperoleh data yang Iebih akurat tentang 
fraksi lignin dan selulosa dapat dilakukan analisa yang lebih spesifik dengan 
metode Van Soest. Analisa Van Soest merupakan sistem analisis bahan makanan 
yang lebih relevan bagi ternak ruminansia khususnya sistem evaluasi nilai nutrien 







Lignin merupakan komponen yang terletak di antara serat yang berfungsi 
sebagai pengikat antar serat. Selain itu, lignin juga terdapat pada dinding sel. 
Lignin tidak mudah larut karena strukurnya yang kompleks tapi dapat dilarutkan 
dengan bahan kimia tertentu (Karlsson, 2006). 
Lignin merupakan polimer dengan struktur aromatik yang terbentuk 
melalui unit-unit penilpropan (Sjorberg 2003) yang berhubungan secara bersama 
oleh beberapa jenis ikatan yang berbeda (Perez et al. 2002). Lignin sulit 
didegradasi karena strukturnya yang kompleks dan heterogen yang berikatan 
dengan selulosa dan hemiselulosa dalam jaringan tanaman. Lebih dari 30 persen 
tanaman tersusun atas lignin yang memberikan bentuk yang kokoh dan 
memberikan proteksi terhadap serangga dan patogen (Orth et al. 1993). 
Disamping memberikan bentuk yang kokoh terhadap tanaman, lignin juga 
membentuk ikatan yang kuat dengan polisakarida yang melindungi polisakarida 
dari degradasi mikroba dan membentuk struktur lignoselulosa. 
Selulosa 
Selulosa merupakan suatu polisakarida yang mempunyai formula umum 
seperti pati. Sebagian besar selulosa terdapat pada dinding sel dan bagian-bagian 
berkayu dari tumbuhan-tumbuhan. Selulosa tidak dapat dicerna oleh hewan non-
ruminansia kecuali non-ruminansia herbivore yang mempunyai mikroba pencerna 
selulosa dalam sekumnya. Hewan ruminansia mempunyai mikroba pencerna 
selulosa didalam rumen retikulumnya sehingga selulosa dapat dimanfaatkan 
dengan baik (Anggorodi, 1994). 
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Selulosa merupakan substansi yang tidak larut dalam air yang terdapat di 
dalam dinding sel tanaman terutama dari bagian batang, tangkai dan semua bagian 
yang mengandung kayu. Selulosa merupakan homopolisakarida yang mempunyai 
molekul berbentuk linear, tidak bercabang dan tersusun atas 10.000 sampai 
15.000 unit glukosa yang dihubungkan dengan ikatan β-1,4 glikosidik (Perez et 
al.  2002). 
Hemiselulosa 
Hemiselulosa terdapat bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun 
dan kayu dari semua bagian tanaman dan juga dalam biji tanaman tertentu. 
Hemiselulosa yang terhidrolisis akan menghasilkan heksosa, pentosa dan asam 
uronat. Hemiselulosa dihidrolisa oleh jasad renik dalam saluran pencernaan 
dengan enzim hemiselulase, hasil akhir fermentasinya adalah VFA (Tillman et al., 
1989). 
Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15-30% dari berat kering bahan 
lignoselulosa. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk 
mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa juga berikatan 
silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan memberikan struktur 









Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juli 2014 dengan dua 
tahap. Tahap pertama yaitu proses pemeliharaan Jamur di Laboratorium 
Valorisasi Limbah, dan tahap kedua yaitu analisis Lignin, Selulosa dan 
Hemiselulosa di Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak  bertempat di Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.  
 
Materi Penelitian  
Bahan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  bibit  jamur  
kuping, serbuk  gergaji, dedak, kapur  atau  dolomit,  air  bersih, kantong plastik, 
cincin pipa serta bahan kimia untuk analisa lignin, selulosa, dan hemiselulosa.  
Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan baglog jamur yaitu sekop, 
autoclave, talenan, neraca analitik serta alat yang digunakan untuk analisis lignin, 
selulosa, dan hemiselulosa. 
 
Metode penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan dalam Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Terdiri dari 5 perlakuandan setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali. Adapun perlakuan  dalam penelitian ini adalah: 
T0 = Baglog tanpa bibit jamur kuping (Kontrol) 
T1 = Baglog dengan bibit jamur kuping  masa inkubasi 1 bulan 
T2 = Baglog dengan bibit jamur kuping masa inkubasi 2 bulan 
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T3 = Baglog dengan bibit jamur kuping masa inkubasi 3 bulan 
T4 = Baglog dengan bibit jamur kuping masa inkubasi 4 bulan 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu fermentasi. 
Sebelum dilakukan fermentasi, terlebih dahulu dilakukan  pembuatan media 
tempat pertumbuhan jamur dari serbuk gergaji kayu (Chazali dan Pratiwi, 2009) 
sebanyak 100 kg, Dedak sebanyak 15 kg dan  kapur 0,5 kg. Setelah itu 
ditambahkan air sebayak 70% kemudian diayak hingga merata. Setelah itu 
campuran tadi dimasukkan dan dipadatkan ke plastik sebanyak 1 kg, ditutup 
dengan menggunakan pipa dan disterilkan kedalam autoclave dengan suhu 121
0
 C 
dengan selama 20-30 menit, Proses ini dilakukan agar semua spora dan mikroba 
pengganggu benar-benar mati. Kemudian inokulasikan isolat jamur kuping 
Auricularia auricula dimasukkan kedalam Baglog. Selanjutnya Baglog ditutup 
dan diinkubasi selama 6-7 hari sesuai perlakuan. Setiap perlakuan diamati secara 
teratur agar tidak terkontaminasi oleh pertumbuhan migroorganisme lain. Apabila 
terjadi kontaminasi, maka seluruh baglog dimusnakan segera. Setelah pemanenan 
jamur, limbah media tanam dipisahkan dari bekas-bekas jamur yang tersisa. 
Kemudian diambil ± 50 gram untuk dijadikan sampel untuk setiap ulangan dan 
dimasukan kedalam polybag. Sampel yang diambil dari setiap perlakuan 
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dikeringkan dalam oven pada suhu 75
0
C selama 3 hari. Selanjutnya sampel 
digiling kemudian Pada tahap kedua yaitu analisis lignin, selulosa dan 
hemiselulosa pada baglog media tanam jamur sesuai perlakuan. 
Analisa Lignin, Selulosa dan Hemiselulosa 
Untuk menentukan kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa maka sampel 
terlebih dahulu ditentukan kadar ADF dan NDF (Van Soest, 1985). 
Penentuann Kadar Acid Detergent Fiber (ADF) 
1. Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukkan ke dalam gelas piala 
kemudian ditambahkan 50 ml larutan ADS dan 2 ml decalin. Dipanaskan 
selama 1 jam diatas penangas air. 
2. Penyaringan di lakukan dengan bantuan pompa vakum, juga dengan 
menggunakan penyaring kaca masir yang sudah di timbang sebagai (bgram), 
Pencucian di lakukan dengan menggunakan hexan, acetone dan air panas. 
3. Dilakukan pengeringan dengan memasukkan hasil penyaringan tersebut dalam 
oven, setelah dimasukkan lagi di dalam desikator untuk melakukan 
pendinginan dan ditimbang sebagai (c gram). 
c - b 
%ADF = --------- x 100% 
a 
 
Penentuan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
1. Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) di masukkan ke dalam gelas piala 
berukuran 500 ml, serta di tambahkan dengan 50 ml larutan NDS dan 0,5 
gram Na2SO3, Dipanaskan selama 1 jam. 
2. Menimbang kaca masir sebagai (b gram). 
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3.  Melakukan penyaringan dengan bantuan pompa vakum dibilas dengan air 
panas dan acetone. 
4.  Hasil penyaringan tersebut dikeringkan dalam oven 105°C setelah itu 
dimasukkan lagi dalam eksikator selama 1 jam, kemudian dilakukan 
penimbangan akhir sebagai (c gram). 
a - b 
%NDF = ---------- x 100% 
a 
 
Rumus yang digunkan sebagai berikut: 
% Hemisellulosa = %NDF - % ADF 
% Lignin dan Selulosa 
1. Residu ADF (c gram) yang berada di dalam kaca masir diletakkan diatas 
nampan yang berisi air setinggi kira-kira 1 cm. 
2. Ditambahkan H2SO4 72% setinggi  bagian gelas kaca masir dan dibiarkan 
selama 3 jam sambil diaduk-aduk. 
3. Penyaringan dilakukan dengan bantuan pompa vakum serta pencucian juga 
dilakukan seperti analisis sebelumnya. 
4.  Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven 105°C dan selanjutnya 
dilakukan pendinginan dengan desikator dan ditimban gsebagai berat akhir, 
yaitu (e gram). 
c - e 
% Selulosa = --------------x 100% 
a 
 
5. Jika dibakar dalam tanur 500°C, didinginkan dalam desikator serta disimpan 
kembali sebagai berat akhir, yaitu (f gram). 
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e - f 
% Lignin = ---------------- x 100% 
a 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut (Gasperz, 1991).  
Model matematikanya adalah : Yij = µ + τi + €ij  
Keterangan : Yij =      Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi =      Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3, 4) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan  
          ke –j ( j = 1, 2, 3, 4) 
 Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka akan di uji lebih lanjut dengan 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rerata Kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa baglog jamur kuping 
dengan masa inkubasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.Rerata kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa baglog jamur kuping 
dengan masa inkubasi yang berbeda. 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat 
nyata (P<0,01). T0= Baglog tanpa bibit jamur kuping; T1= Baglog 
dengan bibit jamur kuping lama inkubasi selama 1 bulan; T2= Baglog 
dengan bibit jamur kuping lama inkubasi selama 2 bulan; T3= Baglog 
dengan bibit jamur kuping lama inkubasi selama 3 bulan; T4= Baglog 
dengan bibit jamur kuping lama inkubasi selama 4 bulan;  
 
 
Pengaruh Masa Inkubasi terhadap Kandungan Lignin Baglog Jamur Kuping 
(Auricularia auricula) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam menunjukan bahwa masa 
inkubasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lignin baglog 
jamur kuping. Hasil penelitian yang diperoleh antara 13,71% - 28,16%. Pada uji 
Duncan kandungan lignin berbeda pada setiap perlakuan (Lampiran). Perbedaan 
masa inkubasi baglog jamur kuping terhadap kandungan lignin dapat ditunjukan 




   


































          Gambar 2.Pengaruh masa inkubasi terhadap kandungan lignin jamur kuping 
 
Berdasarkan Gambar 2, dilihat bahwa pada masa inkubasi 1 bulan 
kandungan lignin sangat tinggi, hal ini dikarenakan jamur belum menggunakan 
lignin tapi pada masa inkubasi 2 bulan, kandungan lignin baglog jamur kuping 
sudah mulai menurun, karena telah memasuki masa pertumbuhan jamur, sehingga 
banyak menggunakan lignin untuk bertumbuh. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fitriah (2008) yang menyatakan bahwa jamur kuping merupakan salah satu jenis 
jamur pelapuk putih dari kelas basidomicetes yang mampu mendegradasi lignin. 
Dijelaskan pula  oleh Kaal, et al (1995) bahwa isolat jamur pelapuk putih mampu 
menurunkan kadar lignin pada media serbuk kayu, jamur pelapuk putih memiliki 
kemampuan mendepolimerisasi lignin dan memetabolisme lignin menjadi CO2 
dan H2O, serta mampu menguraikan lignin melalui proses oksidasi menggunakan 
enzim phenol oksidase menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dapat 
diserap oleh mikroorganisme (Sanchez, 2009). Jamur pelapuk ini dapat memecah 
ikatan lignoselulosa karena jamur ini mengeluarkan enzim fenoloxidase, laccase 
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Pengaruh Masa Inkubasi Terhadap Kandungan Selulosa Baglog Jamur 
Kuping (Auricularia auricula) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam menunjukan bahwa masa 
inkubasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan selulosa baglog 
jamur kuping, kandungan selulosa tertinggi terdapat pada kontrol (58,29%) dan 
yang terendah (38,04%.)pada masa inkubasi 4 bulan.Pada  uji Duncan kandungan 
selulosa pada perlakuan T0 dan T1 tidak berbeda tetapi berbeda dengan T2, T3 
danT4 (Lampiran3). Pengaruh masa inkubasi baglog jamur kuping terhadap 
kandungan Selulosa dapat dilihat pada Gambar 3. 
           
     Gambar 3.Pengaruh masa inkubasi terhadap kandungan selulosa jamur kuping. 
 
 
Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa pada masa inkubasi satu 
sampai empat bulan terjadi penurunan kandungan selulosa baglog jamur kuping, 
hal ini menunjukkan bahwa untuk produksi jamur menggunakan selulosa yang 
terdapat pada substrat sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya. Dijelaskan oleh 
Hardjoet al, (1989) bahwa Pemecahan selulosa merupakan pemecahanan hidrosa 

























Masa Inkubasi (bulan) 
20 
 
dan air. Degradasi selulosa seiring dengan peningkatan kandungan protein kasar 
yang berhubungan dengan semakin banyak dan tebalnya pembentukan miselium 
dalam baglog jamur kuping. Pembentukan miselium dibutuhkan energi hasil 
degradasi rantai polimer glukosa dari selulosa oleh kerja enzim selulase. Hal ini 
sejalan (Ghunu dan Tarmidi, 2006) yang menyatakan bahwa dengan kondisi 
miselium yang tebal dan menyelimuti seluruh permukaan substrat secara merata, 
maka konsentrasi enzim akan tinggi, akibatnya degradasi komponen serat 
terutama dinding sel semakin banyak. 
 
Pengaruh Masa Inkubasi terhadap Kandungan Hemiselulosa Baglog Jamur 
Kuping (Auricularia auricla) 
 
Pengaruh masa inkubasi baglog jamur kuping terhadap kandungan 
hemiselulosa dapat ditunjukan pada Gambar 4. Berdasarkan hasil perhitungan 
sidik ragam menunjukan bahwa masa inkubasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kandungan hemiselulosa baglog jamur kuping. Hasil penelitan yang 
diperoleh kandungan hemiselulosa terendah pada masa inkubasi 2 bulan (3,88%). 
Padauji Duncan perlakuan T4 tidak berbeda dengan T2  tetapi berbeda dengan T1 
dan T3 dan kontrol (Lampiran 7). 
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Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa kadar hemiselulosa turun pada masa 
inkubasi dua bulan hal ini disebabkan baglog jamur telah banyak diselubungi oleh 
miselium, sehingga untuk membentuk tubuh buah, maka jamur menggunakan 
hemiselulosa, setelah lignin habis terpakai. Hal ini Sesuai yang dikemukakan 
Nicolini et al. (1987) bahwa degradasi tertinggi komponen serat terutama 
hemiselulosa terjadi setelah fase miselium. Sejalan dengan itu pula terjadi 
degradasi terhadap ADF, selulosa, dan lignin. Selain itu menurut Perez et al 
(2002) komponen hemiselulosa dapat didegradasi karena isolat jamur 
menghasilkan enzim hemiselulase. Penurunan kadar hemiselulosa yang sangat 
rendah dibandingkan tingkat degradasi terhadap lignin dan selulosa disebabkan 
hemiselulosa lebih erat terikat dengan lignin dan merupakan polimer campuran 
dari berbagai senyawa gula (Morrison, 1986). Hemiselulosa memiliki rantai 
molekul lebih pendek dibandingkan selulosa. Hemiselulosa berfungsi 
memperkuat dinding sel tanaman dan sebagai cadangan makanan bagi tanaman. 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
masa inkubasi baglog jamur kuping beepengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Hasil terbaik yaitu pada masa  
inkubasi tiga bulan karena mampu menurunkan kadar lignin sebesar 11,22% dari 
kontrol tetapi kadar selulosa hanya turun 3,57% dan hemiselullosa tidak berbeda 
nyata dengan kontrol. 
Saran 
Perlu dilakuakan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh pemberian 
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Lampiran 1: Hasil analisa sidik ragam kandungan lignin, selulosa dan 




















  Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Lignin Between 
Groups 
565.823 4 141.456 289.824 .000 
Within Groups 7.321 15 .488   
Total 
573.144 19 
   
Selulosa Between 
Groups 
1139.585 4 284.896 1.149E3 .000 
Within Groups 3.718 15 .248   
Total 
1143.303 19 
   
Hemiselulosa Between 
Groups 
62.358 4 15.590 26.514 .000 
Within Groups 8.820 15 .588   
Total 
71.178 19 
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1 2 3 4 Total  
Rata-
rata 
       
T0 28.01 29.37 27.39 27.86 112.63 28.16 
T1 24.68 25.74 25.43 24.24 100.09 25.02 
T2 22.92 22.22 22.46 22.41 90.02 22.50 
T3 17.97 16.69 16.08 17.02 67.75 16.94 
T4 13.44 14.61 13.09 13,04 41.14 13.71 
 
 





Subset for alpha = 0.05 





5 4 13.5450     
4 4  16.9400    
3 4   22.5025   
2 4    25.0225  
1 4     28.1575 
Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   
























1 2 3 4 
   
       
T0 58.76 58.23 58.69 57.48 233.16 58.29 
T1 58.03 57.40 57.44 57.91 230.77 57.69 
T2 55.28 56.36 55.66 56.17 223.47 55.87 
T3 54.63 53.81 55.19 55.24 218.87 54.72 
T4 37.60 38.04 38.37 38.16 152.17 38.04 
 
 





Subset for alpha = 0.05 






5 4 38.0425    
4 4  54.7175   
3 4   55.8675  
2 4    57.6950 
1 4    58.2900 
Sig.  1.000 1.000 1.000 .112 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  





















1 2 3 4 Total  
Rata-
rata 
T0 9.41 9.77 8.18 7.17 34.53 8.63 
T1 6.55 6.22 7.34 8.62 28.72 7.18 
T2 3.78 4.14 3.76 3.86 15.54 3.88 
T3 8.53 7.22 7.72 7.53 31.01 7.75 
T4 5.04 4.84 4.91 5.31 20.10 5.03 
 
 





Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Duncan
a
 3 4 3.8850   
5 4 5.0250   
2 4  7.1825  
4 4  7.7500 7.7500 
1 4   8.6325 
Sig.  .053 .312 .124 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 














Lampiran 8: Dokumentasi Penelitian 
 
 
Pembuatan baglog jamur kuping 
 
 





















Analisis kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa baglog jamur kuping. 
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